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ABSTRAK

PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI 10 KLON UBI KAYU
(Manihot esculenta Crantz) PADA LAHAN YANG BERBEDA DI
BRMP KEBUN PERCOBAAN TAMAN BOGO,
PURBOLINGGO, LAMPUNG TIMUR

Oleh

Endah Nurbaiti Azizah

Pertumbuhan ubi kayu dipengaruhi oleh beberapa faktor, meliputi faktor genetik,
lingkungan dan metode budidaya. Pertumbuhan dan produksi ubi kayu bergantung
pada klon dan lahan tempat budidaya ubi kayu. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi pertumbuhan dan produksi 10 klon ubi kayu serta menganalisis
korelasi antarvariabel pada 10 klon ubi kayu. Klon yang diuji yaitu UJ3, UJS,
Vamas-1, Cino, Garuda, Soponyono, KM, Sekoci, D9, dan Waxy pada lahan
marginal dan non-marginal di Kebun Percobaan Taman Bogo BRMP Tanah dan
Pupuk, Purbolinggo, Lampung Timur. Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober
2024—-Oktober 2025. Metodologi yang digunakan pada penelitian yaitu Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan dua faktor, yaitu dua lahan: marginal dan non-
marginal, serta 10 klon ubi kayu. Percobaan diulang sebanyak 3 kali sehingga
didapat 60 satuan percobaan. Kemudian dilakukan analisis korelasi pada setiap
variabel pengamatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
pertumbuhan dan produksi pada 10 klon ubi kayu. Klon Garuda, UJ3, dan UJ5
menunjukkan pertumbuhan dan produksi yang relatif baik pada kedua kondisi
lahan. Klon KM memiliki pertumbuhan vegetatif tertinggi, tetapi menghasilkan
produksi ubi yang relatif rendah. Pada wvariabel produksi, klon Garuda
menghasilkan bobot segar ubi tertinggi pada lahan marginal sebesar 3,32
kg/tanaman atau setara 59,35 t/ha.

Kata kunci: Garuda, Manihot esculenta, Pertumbuhan, UJ3, UJ5.



ABSTRACT

GROWTH AND PRODUCTION OF 10 CASSAVA CLONES
(Manihot esculenta Crantz) ON DIFFERENT LANDS IN THE TAMAN
BOGO, BRMP EXPERIMENTAL FIELD
PURBOLINGGO, EAST LAMPUNG

By

Endah Nurbaiti Azizah

The growth of cassava is influenced by several factors, including genetic,
environmental, and cultivation method factors. The growth and production of
cassava depend on the clone and the land where cassava is cultivated. This study
aims to evaluate the growth and production of 10 cassava clones and to analyze the
correlation between variables in these 10 cassava clones. The tested clones were
UJ3, UJ5, Vamas-1, Cino, Garuda, Soponyono, KM, Sekoci, D9, and Waxy on
marginal and non-marginal land at the Experimental Field of Bogo Park BRMP
Soil and Fertilizer, Purbolinggo, East Lampung. This experiment was conducted
from October 2024 to October 2025. The methodology used in this study was a
Randomized Block Design (RBD) with two factors: two types of land, namely
marginal and non-marginal, and 10 cassava clones. The experiment was repeated
3 times, resulting in 60 experimental units. Then, correlation analysis was
conducted on each observed variable. The research results show that there are
differences in growth and production among 10 cassava clones. The Garuda, UJ3,
and UJ5 clones showed relatively good growth and production under both land
conditions. The KM clone has the highest vegetative growth but produces relatively
low tuber production. In terms of production variables, the Garuda clone produced
the highest fresh tuber weight on marginal land at 3.32 kg/plant, equivalent to 59.35
tons/ha.

Keywords: Garuda, Growth, Manihot esculenta, UJ3, UJS.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan ubi kayu dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk faktor genetik,
lingkungan, dan metode budidaya. Aspek genetik memengaruhi potensi hasil,
waktu panen, serta kemampuan klon beradaptasi dengan kondisi yang kurang
ideal. Dari segi lingkungan, faktor lahan berpengaruh pada proses pertumbuhan
dan produksi ubi kayu. Kekurangan unsur hara pada kondisi lahan yang kurang
sesuai dapat menyebabkan penurunan jumlah daun, luas tajuk, dan biomassa
tanaman, meskipun ubi kayu dapat beradaptasi dengan memperpanjang akar untuk
mencari air yang lebih dalam. Keadaan tanah merupakan faktor penting, di mana
kesuburan, kandungan bahan organik, dan tingkat keasaman (pH) mempengaruhi

ketersediaan unsur hara (Camila, 2023).

Pertumbuhan ubi kayu sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara di dalam
tanah, khususnya nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K). Oleh karena itu, pada
tanah marginal yang biasanya rendah unsur hara, pertumbuhan ubi kayu akan
terhambat jika tidak diberikan pemupukan tambahan. Hal ini menjelaskan bahwa
pada lahan non-marginal ubi kayu bisa tumbuh lebih baik, sedangkan di lahan

marginal produktivitasnya menurun (Anwar dkk., 2023).

Sentra produksi ubi kayu terbesar di Indonesia terletak di Provinsi Lampung. Pada
tahun 2021 produksi ubi kayu di Lampung berkisar 20-25 t/ha. Jumlah ini masih
di bawah potensi dari ubi kayu unggul yang mencapai 35-40 t/ha. Pada tahun
2022 luas tanaman ubi kayu di Provinsi Lampung mencapai 209.578 ha dengan

luas panen mencapai 208.192 ha dengan volume ekspor tapioka dan tepung kasar



358.083,60 kg (Direktorat Jenderal Tanaman Pangan, 2023). Hal ini dapat terjadi
karena budidaya tanaman ubi kayu pada pertumbuhan dan produksi yang belum
maksimal. Kendala dalam produksi bibit ubi kayu, terutama penyediaan bibit
klon-klon unggul, dapat diatasi dengan perbanyakan tanaman, misalnya secara

In vitro atau dengan setek tanaman di lapangan (Yelli dkk., 2021).

Pertumbuhan ubi kayu dimulai segera setelah setek batang ditanam di lapangan.
Pada umur +5—7 hari setelah tanam (HST), tunas pertama mulai muncul dari mata
tunas yang terdapat pada setek. Pertumbuhan tunas berlangsung cepat dan
biasanya dalam waktu 2—3 minggu setelah tanam (MST) sudah terbentuk
beberapa pucuk dengan daun muda. Daun yang muncul pada fase awal berperan
sebagai organ fotosintesis utama. Seiring bertambahnya umur, jumlah daun
meningkat dan bentuk daun menjadi lebih sempurna dengan helai daun menjari.
Umur 1-3 bulan setelah tanam (BST), kanopi tanaman berkembang sehingga luas
daun memaksimalkan proses fotosintesis. Jumlah daun yang banyak serta petiol
yang akan mendukung distribusi cahaya lebih baik dan meningkatkan akumulasi

fotosintat (Carluccio dkk., 2021).

Pertumbuhan batang berlangsung sejak fase awal hingga akhir siklus hidup
tanaman. Pada bulan pertama hingga ketiga, batang mengalami pemanjangan
cepat sehingga tinggi tanaman meningkat secara signifikan dan dapat mencapai
lebih dari 1,5 meter pada umur 3—4 BST, tergantung varietas dan kondisi
lingkungan. Selain pemanjangan, batang juga mengalami penebalan dan
percabangan. Diameter batang menjadi parameter penting karena berkaitan
dengan kekuatan menopang kanopi serta kapasitas transportasi fotosintat dari

daun ke akar (Danquah dkk., 2016).

Akar ubi kayu mulai tumbuh segera setelah setek ditanam, diawali dengan
pembentukan akar primer dari jaringan kambium setek. Akar serabut berkembang
untuk menyerap air dan unsur hara, sementara sebagian akar tertentu mengalami

diferensiasi menjadi akar penyimpanan atau ubi. Proses inisiasi ubi biasanya



dimulai sejak umur 2—-3 BST. Pada fase ini, hasil fotosintesis yang dihasilkan daun
mulai dialokasikan ke akar penyimpanan, menyebabkan pembengkakan akar yang
kemudian berkembang menjadi ubi. Pertumbuhan ubi berlangsung signifikan
hingga tanaman memasuki umur 6—8 BST, di mana bobot ubi meningkat pesat.
Akumulasi pati dalam ubi terus berlanjut hingga umur panen optimal, yaitu
sekitar 9—-12 BST, tergantung klon atau varietas yang digunakan. Pada saat
tersebut, bobot segar ubi, bobot kering ubi, dan kadar pati ubi mencapai titik

maksimal (Punyasu dkk., 2025).

Dengan demikian, keberhasilan produksi ubi kayu sangat bergantung pada
keseimbangan antara pertumbuhan vegetatif, yaitu tinggi tanaman, jumlah daun,
dan diameter batang, dengan pertumbuhan generatif yang berfokus pada
pembentukan dan pengisian ubi. Pertumbuhan vegetatif yang baik pada fase awal
akan menentukan kapasitas tanaman dalam menghasilkan dan menyimpan
fotosintat, yang pada akhirnya berpengaruh langsung terhadap jumlah dan bobot
ubi yang dihasilkan (Santano dkk., 2024).

Lampung Timur adalah salah satu sentra produksi ubi kayu di Provinsi Lampung,
yang dikenal sebagai penghasil ubi kayu utama di Indonesia secara nasional.
Dengan luas tanam yang cukup besar, daerah ini cocok untuk budidaya ubi kayu,
termasuk juga di lahan marginal. Pengujian berbagai klon unggul di wilayah ini
sangat penting untuk menemukan varietas yang fleksibel, produktif, dan sesuai
dengan karakteristik tanah lokal. Penelitian ini dilakukan karena masih kurangnya
atau terbatasnya penelitian terkait klon lokal Lampung yang diuji pada lahan non-
marginal dan marginal. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi mengenai pertumbuhan dan produksi 10 klon ubi kayu dan membantu
petani dalam memilih klon ubi kayu yang lebih adaptif pada kondisi lahan untuk
peningkatan pendapatan petani (Novita dan Sari, 2024).



Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah dijelaskan, maka perumusan

masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pertumbuhan dan produksi dari 10 klon ubi kayu yang diuji di
Kebun Percobaan Taman Bogo, Purbolinggo, Lampung Timur?
2. Adakah korelasi antarvariabel pada 10 klon ubi kayu yang diuji di Kebun

Percobaan Taman Bogo, Purbolinggo, Lampung Timur?

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengevaluasi pertumbuhan dan produksi 10 klon ubi kayu di Kebun Percobaan
Taman Bogo, Purbolinggo, Lampung Timur.

2. Menganalisis hasil korelasi antarvariabel pengamatan pada penelitian yang
dilakukan.

1.3 Kerangka Pemikiran

Permintaan konsumsi ubi kayu meningkat setiap tahun, sedangkan produksi ubi
kayu di Indonesia tidak stabil. Produksi ubi kayu nasional telah berubah selama
lima tahun terakhir, dari 2019 hingga 2023. Banyak faktor yang saling berkaitan
berperan dalam penurunan produktivitas ubi kayu. Dalam budidaya ubi kayu,
keterbatasan dalam pengolahan tanah secara tepat masih menjadi masalah umum.
Selain itu, biaya pupuk yang tinggi membuat banyak petani tidak mampu
memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman mereka secara merata, sehingga beberapa
tanaman bahkan tidak mendapatkan pupuk sama sekali. Budidaya intensif yang
tidak diimbangi dengan perbaikan kualitas lahan menyebabkan penurunan

kesuburan tanah yang mengurangi ketersediaan unsur hara (Kotto dkk., 2020).

Sebagian besar klon ubi kayu diketahui memiliki potensi produksi yang tinggi dan
kandungan pati yang tinggi. Salah satu klon terbaik UJ5, dapat menghasilkan
produksi 40—48 t/ha dan kandungan patinya mencapai 27% pada umur panen



2 BST. Klon UJ3 dengan kadar pati sebesar 33,75% dan indeks panen sebesar
66,58% juga menunjukkan kinerja agronomis yang baik yang dapat dijadikan klon
pembanding. Sementara itu, klon Vamas-1 memiliki kandungan pati rata-rata
19,3%, setara dengan klon UJ3 dan UJ5, tetapi bobot pati yang dihasilkan lebih
tinggi daripada UJ3. Selain ketiga klon tersebut, terdapat klon lain yang potensial,
akan tetapi belum diuji secara menyeluruh, yaitu klon Cino, klon Waxy, klon
Daun Sembilan (D9), klon Garuda, klon Soponyono (SPN), klon Kamal Makassar
(KM), dan klon Sekoci (SKC). Evaluasi terhadap berbagai klon ini diperlukan
untuk mendapatkan hasil pertumbuhan dan hasil produksi. Informasi ini akan
digunakan sebagai dasar untuk memilih klon ubi kayu yang unggul di masa

mendatang (Setiawati dkk., 2021).

Sebagian besar tanah Lampung merupakan tanah ultisol dengan luasan sekitar

1,5 juta hektar. Lahan marginal memiliki kualitas tanah rendah karena memiliki
beberapa faktor pembatas jika digunakan untuk tujuan tertentu. Untuk mencapai
ketahanan pangan nasional, pemanfaatan lahan marginal memiliki banyak potensi
untuk menghasilkan bahan pangan. Karena ubi kayu dapat tumbuh baik di lahan
marginal maupun non-marginal. Ubi kayu dapat tumbuh dengan hasil panen yang
tinggi di lahan yang non-marginal karena nutrisi dan kondisi tanah yang baik.
Dengan pemupukan yang tepat dan pengelolaan air yang baik, produktivitas akan
meningkat. Dengan metode yang tepat, budidaya ubi kayu di kedua jenis lahan ini

dapat meningkatkan ketahanan pangan dan pendapatan petani (Saidi, 2020).

Faktor genetik dan lingkungan tumbuh sangat memengaruhi pertumbuhan dan
produksi ubi kayu. Klon genjah Vamas-1, klon Vati-1, dan klon UTK tumbuh
dengan baik dan menunjukkan hasil produksi yang tinggi, meskipun tidak ada
perbedaan statistik yang signifikan. Hasil observasi yang dilakukan terhadap
tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter batang menunjukkan bahwa
pertumbuhan tanaman secara relatif seimbang. Produksi ubi segar/tanaman
mencapai lebih dari 2.000 g, dengan potensi hasil hingga 21 t/ha. Klon-klon ini
memiliki kadar pati yang tinggi, berkisar antara 25% dan 26%, yang hanya 23,2%

pada umur panen yang sama. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan



untuk mengevaluasi klon lain secara komparatif untuk menentukan varietas yang

paling sesuai dan produktif (Utomo dkk., 2025).

Berdasarkan Gambar 1, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi pertumbuhan
dan produksi 10 klon ubi kayu pada lahan marginal dan lahan non-marginal.
Pengamatan dilakukan terhadap variabel pertumbuhan dan produksi. Kemudian
dilakukan analisis korelasi untuk melihat hubungan antarvariabel serta

menentukan klon ubi kayu yang menunjukkan hasil terbaik.

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini ditunjukkan oleh bagan alir sebagai

berikut:
10 klon ubi kayu
Lahan marginal dan non-marginal
Variabel pengamatan pertumbuhan, Variabel pengamatan produksi,
meliputi: tinggi tanaman, diameter meliputi: jumlah akar, jumlah ubi,
batang, jumlah mata tunas, jumlah panjang ubi, diameter ubi, bobot
daun hijau, jumlah daun rontok, segar ubi, bobot kering ubi
bobot segar daun, bobot segar
batang

[
Perbedaan pertumbuhan dan produksi 10 klon ubi kayu

I
Korelasi hubungan antarvariabel pengamatan

[
Klon yang menunjukkan hasil terbaik

Gambar 1. Kerangka pemikiran.



1.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut maka dapat disusun hipotesis sebagai
berikut:

1. Terdapat perbedaan pertumbuhan dan produksi 10 klon ubi kayu
(Manihot esculenta Crantz) di Kebun Percobaan Taman Bogo.

2. Tiap klon ubi kayu menunjukkan respon pertumbuhan dan produksi yang
berbeda terhadap kondisi lahan marginal dan non-marginal di Kebun

Percobaan Taman Bogo.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Ubi Kayu di Lahan Berbeda

Tanaman ubi kayu merupakan salah satu komoditas penting di daerah tropis
karena mampu tumbuh pada berbagai kondisi lingkungan serta memiliki toleransi
yang cukup baik terhadap lahan marginal. Tanaman ini banyak dibudidayakan
pada lahan dengan tingkat kesuburan yang beragam, mulai dari lahan subur
hingga lahan kering dengan tingkat kesuburan rendah. Kemampuan adaptasi yang
tinggi menyebabkan ubi kayu sering dijadikan tanaman alternatif pada lahan

dengan kondisi tanah yang kurang optimal (Wahyudi dkk., 2024).

Proses pertumbuhan ubi kayu terdiri dari lima fase utama. Akar adventif mulai
berkembang dan tunas muncul antara 0 dan 15 HST. Daun dan ubi tumbuh pada
15-40 HST dan pertumbuhan awal masih bergantung pada stok makanan dalam
setek. Pada usia 30 HST, daun mulai membesar dan berfotosintesis, dan kemudian
ubi mulai terbentuk. Tiga bulan pertama adalah masa perkembangan akar dan ubi
yang aktif, dan itu juga saat yang tepat untuk pemupukan. Selama fase
selanjutnya, yang berlangsung antara 3 dan 6 BST, pertumbuhan batang dan daun
paling cepat disertai dengan fotosintesis yang intens yang membantu

pembentukan ubi (Saleh dkk., 2016).

Dalam 6-9 BST, terjadi pengisian ubi yang melibatkan akumulasi bahan kering

tertinggi, dan daun mulai gugur. Tanaman memasuki fase dormansi



pada 9-10 BST pertumbuhan terhenti, tetapi perubahan gula menjadi pati masih
terjadi dalam ubi. Pertumbuhan biasanya lambat pada awal tanam, meningkat
pesat pada bulan keempat dan kelima, lalu menurun menjelang panen

(Saleh dkk., 2016).

Tanaman ubi kayu mulai menghasilkan ubi setelah 7 BST dan dapat menghasilkan
sampai 30 ton ubi basah per ha pada umur 12 BST. Ubi kayu adalah jenis tanaman
perdu yang tahan terhadap cuaca. Ubi kayu tidak banyak hama, risiko gagal panen
5%, dan mudah ditanam dan dibudayakan. Tanaman ini biasanya berumur

7—12 BST. Tanaman ubi kayu berbentuk silinder dengan ujung mengecil dengan
diameter rata-rata sekitar 2—5 cm dan panjang 20—30 cm. Ubi memiliki kulit luar
dan kulit dalam yang terdiri dari dua lapis. Antara kulit dalam dan daging ubi
terdapat lapisan kambium. Tanaman akan distimulasi untuk mengefisienkan
translokasi fotosintat dari sumber (source) ke bagian ubi (sink) dari daun ke
bagian ubi, yang menghasilkan tingkat produksi yang tinggi

(Setiawan dkk., 2023).

2.2 Varietas Unggul Ubi Kayu

Salah satu cara untuk meningkatkan produktivitas ubi kayu adalah dengan
menghasilkan klon ubi kayu yang unggul. Varietas ubi kayu yang unggul sangat
penting untuk meningkatkan produksi untuk memenuhi permintaan konsumen dan
industri. Potensi produktivitas varietas unggul dapat mencapai sekitar 60 t/ha,
jauh lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata produktivitas nasional sekitar
22,9 t/ha. Varietas unggul ubi kayu adalah jenis atau klon tanaman ubi kayu yang
telah melalui proses seleksi dan pembibitan khusus untuk menghasilkan kualitas
yang membedakannya dari varietas biasa. Hasil panen yang lebih tinggi, rasa ubi
yang lebih enak, kadar pati yang ideal, ketahanan terhadap hama dan penyakit,
dan adaptasi yang baik terhadap berbagai kondisi lingkungan

(Noerwijati dkk., 2015).



10

Balitkabi pada tahun 2016 telah mengumpulkan dan mengeluarkan berbagai
varietas ubi kayu yang unggul. Tujuan pelepasan varietas unggul ini adalah untuk
meningkatkan produktivitas petani sehingga produksi nasional dapat ditingkatkan.
Dimana belum optimalnya sosialisasi varietas baru yang unggul dan kegagalan
jaringan atau sistem perbenihan yang menyebabkan benih atau bibit belum
tersedia dalam jumlah dan kualitas yang memadai saat diperlukan

(Noerwijati dkk., 2015).

2.3 Klon-Klon Ubi Kayu

Klon merupakan genotipe tanaman yang diperbanyak melalui vegetatif dan
generatif. Pada teknik perbanyakan tanaman ubi kayu, klon yang digunakan
merupakan hasil dari pemuliaan tanaman yang bersifat unggul dan dapat juga
digunakan klon lokal. Menurut penelitian yang dilakukan di Nigeria, dengan hasil
rata-rata 8,13 ubi/tanaman dan berat ubi rata-rata 0,573 kg/tanaman, klon ADP3
adalah varietas paling produktif. Klon ADP3 dan ADP4 memberikan hasil sekitar
4,3 ubi/tanaman dan rata-rata 0,486% per tanaman. Kinerja klon TMS 3055 dan
klon TMS 419 juga menunjukkan sekitar 4,1-4,0 ubi/tanaman. Hasil terendah
hanya sekitar 2,13 ubi/tanaman meskipun ubinya sebanding dengan jenis unggul

lainnya (Ntui dkk., 2006).

Beberapa klon ubi kayu berkualitas tinggi yang telah dikembangkan di Thailand
menunjukkan tingkat produksi dan kandungan pati yang tinggi. Hasil dari klon
KUS50 dan klon RS menunjukkan peningkatan hasil dan stabilitas, dengan hasil
36,25 t/ha dan pati sekitar 34,2%. Klon lain, seperti Rayong 5, menghasilkan
sekitar 34,7 t/ha dengan kandungan pati sekitar 24,8%, dan klon Rayong 72
menghasilkan sekitar 31,5 t/ha dengan kandungan pati sekitar 23,5 %. Hasil dari
klon KU50 dan klon R5 menunjukkan peningkatan hasil dan stabilitas. Hasil
singkong Thailand rata-rata adalah 17,7-22,0 t/ha, bahkan lebih dari 40 t/ha dalam
kondisi terbaik (Kongsil dkk., 2024).
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Beragam klon ubi kayu unggul telah dikembangkan dan dijelaskan di Ghana
dengan hasil dan kadar pati yang bervariasi. Klon awal seperti Queen, klon Gari,
klon Williams, dan klon Ankrah yang dipublikasikan pada tahun 1935 hanya
menghasilkan 7—10 t/ha. Klon K680, yang populer pada tahun 1960,
menghasilkan sekitar 19 t/ha. Inovasi terbaru telah menghasilkan klon seperti
Afisiafi (35 t/ha), klon Ampong (17-29 t/ha, kadar pati 28—-32%) dan klon CRI-
Lamesese dan klon CRI-Dudzi, yang mencapai 40—45 t/ha dengan kadar pati
sekitar 30-35%. Klon unggul lainnya, seperti klon Sika Bankye dan klon
Bankyehema, memiliki kadar pati masing-masing sekitar 15-18% dan 12—15%
(Acheampong dkk., 2018).

Di Indonesia, terdapat 13 provinsi yang menghasilkan ubi kayu. Lampung, Jawa
Tengah, Jawa Timur, Jawa Barat, dan Yogyakarta adalah lima provinsi terbesar
yang menghasilkan ubi kayu. Berbagai jenis ubi kayu unggul Indonesia
meningkatkan produksi dan kandungan pati. Klon Darul Hidayah memiliki hasil
tertinggi, mencapai 100 t/ha, dengan kandungan pati hanya 25-32%. Klon
Malang 1 dan klon Malang 2, dengan hasil 20—48 t/ha dan kadar pati 32-36%,
masing-masing. Klon Adira 1 dan klon Adira 2 memiliki kadar tepung tertinggi,
masing-masing 45% dan 41%. Beberapa klon seperti UJ3, UJ5, dan Malang 4,
menghasilkan 20—40 t/ha dengan kadar pati 19-32%. Klon Litbang UK2
menghasilkan 42,2 t/ha (Noerwijati., 2020).

Pemanfaatan penggunaan klon unggul ubi kayu, terutama klon Vamas-1,
meningkatkan hasil dan efisiensi waktu panen. Klon Vamas-1 dapat menghasilkan
bobot ubi sebesar 36,1 t/ha hanya dalam 7 BST dengan kadar pati 20,6%,
menjadikannya pilihan yang tepat untuk petani dan industri yang membutuhkan
bahan baku berkualitas dalam waktu yang lebih singkat (Setiawan dkk., 2023).
Keberhasilan budidaya klon unggul ini sangat bergantung pada ketersediaan
bahan tanam yang sehat dan berkualitas yang dapat diperoleh melalui teknik
perbanyakan menggunakan setek. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
setek batang bagian tengah, terutama klon unggul seperti UJ3, UJ5, dan Unila

UK1, yang ditanam pada media tanam, menghasilkan daya tumbuh mencapai
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100% dengan pertumbuhan akar yang sangat baik. Ini menunjukkan bahwa
penting untuk mendukung peningkatan produktivitas ubi kayu, pemilihan klon
yang baik dan teknik perbanyakan yang tepat, termasuk penggunaan media tanam

yang tepat (Yelli dkk., 2021).

Penelitian agronomi penting untuk mengetahui karakteristik setiap klon ubi kayu.
Penelitian ini bertujuan mengevaluasi pertumbuhan dan hasil produksi beberapa
klon. Salah satu contohnya adalah penelitian yang sudah dilakukan pada klon
Vamas-1, Vati, dan UTK di tanah ultisol Lampung, yang menunjukkan bahwa
meskipun dalam kondisi tanah yang masam, ketiga klon tersebut mampu tumbuh
dengan baik, menghasilkan banyak produksi, dan memiliki kadar pati yang
kompetitif. Setiap klon ubi kayu memiliki karakteristik yang beragam, seperti
umur panen dan potensi hasil, sehingga hal tersebut berpengaruh terhadap

pertumbuhan dan hasil produksi ubi kayu (Utomo dkk., 2025).

Daun klon Thailand (UJ3) memiliki warna tulang hijau kemerahan, lobus lima,
tunas pucuk hijau muda. Berdasarkan ciri-cirinya, klon UJ3 memiliki kulit ubi
berwarna cokelat terang dengan korteks berwarna krem, ubinya berbentuk
kerucut, epidermis berwarna krem, dan ujung batang pada percabangannya
berwarna hijau. Klon ubi kayu UJ3 adalah klon pertama yang dirilis di Thailand
pada 25 Februari 2000. Kadar pati klon ini 20-27%, dengan potensi hasil

20-35 t/ha, dan dapat dipanen pada umur 8-10 BST. Untuk memenuhi kebutuhan
industri tapioka, klon ini banyak ditanam di Provinsi Lampung

(Pranowo dkk., 2021).

Karakter daun ubi kayu Kasetsart atau UJ5 terdiri dari tulang daun hijau, tunas
pucuk hijau keunguan, dan daun dengan tujuh lobus berwarna hijau gelap. Kulit
luar ubi berwarna perak dengan korteks berwarna hijau gelap, epidermis berwarna
cokelat muda, dan ujung percabangan batang berwarna hijau. Kulit ubi berwarna
cokelat terang dengan korteks krem dan ubi berbentuk silinder berwarna putih.

Kadar pati klon ini cukup tinggi dari 19 hingga 30 %, dengan potensi hasil
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25-38 t/ha dan dipanen pada umur 9-10 BST. Klon Waxy memiliki 331,67 helai
daun dan bobot ubi segar tertinggi 3,18 kg. Karena aktivitas fotosintesis yang

tinggi, lebih banyak daun berarti lebih banyak ubi yang dihasilkan
(Pranowo dkk., 2021).

Beberapa hasil produksi klon-klon nasional yang dapat digunakan sebagai klon
pembanding karena memiliki produktivitas yang relatif tinggi dan telah banyak
dibudidayakan oleh petani, yaitu klon UJ5, merupakan klon unggul nasional
dengan produksi tinggi, yakni mencapai 40-48 t/ha. Potensi hasil klon UJ3

(25 t/ha). Vamas-1 dengan hasil rata-rata 36,1 t/ha. Klon Vati dengan potensi hasil
sebesar 46,9 t/ha. Serta beberapa klon yang dikembangkan di Lampung, yaitu
klon Cino, klon Waxy, klon Daun Sembilan (D9), klon Garuda, klon Soponyono
(SPN), klon Kamal Makassar (KM), dan klon Sekoci (SKC). Keanekaragaman
ini memungkinkan petani dan industri pengolahan untuk memilih klon yang

sesuai dengan tujuan penggunaan dan produktivitas (Ginting dkk., 2011).



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Taman Bogo, BRMP (Badan
Perakitan dan Modernisasi Pertanian) Tanah dan Pupuk yang terletak di
Kecamatan Purbolinggo, Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung. Waktu
pelaksanaan penelitian pada Oktober 2024 — Oktober 2025. Penelitian
dilaksanakan pada dua lahan yang berbeda, yaitu lahan non-marginal dan

lahan yang marginal.

Berdasarkan hasil analisis tanah (Tabel 1) kedua lahan menunjukkan karakteristik
yang berbeda sehingga dapat dikategorikan sebagai lahan marginal dan non-
marginal. Lahan non-marginal memiliki kandungan C-organik lebih tinggi yaitu
8,78% dibandingkan lahan marginal sebesar 4,388%. Selain itu, kandungan unsur
toksik seperti Pb pada lahan marginal jauh lebih tinggi yaitu 180,74 mg/kg
dibandingkan lahan non-marginal sebesar 4,43 mg/kg. Kandungan Al dan Fe pada
lahan marginal juga lebih tinggi. Meskipun kedua lahan memiliki pH yang netral,
kandungan bahan organik serta unsur-unsur tersebut yang menunjukkan

perbedaan kedua lahan.
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Tabel 1. Hasil analisis tanah pada lahan marginal dan non-marginal

No. Nama Sampel Parameter Uji Satuan Hasil Status Hara Tanah
N Total % 0,115 Rendah
C-Organik % 4,388 Tinggi
Kadar Air % 12,35 -
pH - 6,26 Agak masam
P mg/kg 191,86 Sangat Tinggi
Pb mg/kg 180,74 Tinggi, perlu perhatian
Sr mg/kg 0,47 Rendah
. Zn mg/kg 11,92 Tinggi
Marginal/NP Cd mg/kg 1,35 Masih relatif rendah — sedang
gotén tial ly Al mg/kg 1007,85 Tinggi
Suitable) B mg/kg 32,33 Sangat tinggi
Cu mg/kg 2,10 Sangat tinggi
Fe mg/kg 12919,61 Tinggi
Li mg/kg 0,62 Rendah
K mg/kg 1,50 Sangat rendah
Mn mg/kg 25,84 Tinggi
Na mg/kg 2,84 Rendah
Ni mg/kg 4,68 Rendah
Co mg/kg ttd Tidak terdeteksi
N Total % 0,103 Rendah
C-Organik % 8,78 Sangat tinggi
Kadar Air % 11,57 -
pH - 6,28 Agak masam
P mg/kg 74,42 Sangat tinggi
Pb mg/kg 4,43 Rendah
Sr mg/kg 0,55 Rendah
Non- Zn mg/kg 38,64 Tinggi
Marginal/P Cd mg/kg 0,89 Rendah
2. (Potentially Al mg/kg 10494,62 tinggi
Suitable) B mg/kg 35,44 Sang'alt tlr'lggl
Cu mg/kg 1,83 Tinggi
Fe mg/kg 12587,3 Tinggi
Li mg/kg 0,49 Rendah
K mg/kg 0,94 Sangat rendah
Mn mg/kg 40,78 Tinggi
Na mg/kg 4,66 Rendah
Ni mg/kg 3,72 Rendah
Co mg/kg ttd Tidak terdeteksi
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Tabel 2. Deskripsi 10 klon ubi kayu

No. Klon Deskripsi

1. uJs Varietas UJ5 dilepas pada tahun 2000. Asalnya
introduksi dari Thailand. Potensi hasil 25-36 t/ha
ubi segar, dengan umur panen 9-10 BST, tinggi
tanaman lebih dari 2,5 m. Warna kulit ubi kuning
keputihan, warna ubi putih, rasa ubi pahit dengan
kadar pati 19-30%. UJ5 agak tahan penyakit dawar
daun (cassava bacterial blight).

2. [OAK; Varietas UJ3 dilepas pada tahun 2000, yang
merupakan introduksi dari Thailand. Potensi hasil
20-35 t/ha ubi segar, dengan umur panen 8-10 BST
dan tinggi tanaman 2,5-3,0 m. warna ubi putih
kekuningan dan warna kulit ubi kuning keputihan.
Rasa ubi pahit dengan kadar pati 20-27%. Agak
tahan penyakit dawar daun (cassava bacterial
blight) (Pranowo, 2021).

3. Vamas-1 Varietas Vamas-1 merupakan turunan dari hasil
persilangan terbul dengan tetua betina
CMR44-29-12. Potensi hasil 43,61 t/ha ubi segar
dengan umur panen 7 BST. Warna ubi putih dan
warna kulit ubi cokelat terang. Rasa ubi tidak pahit
dengan kadar pati 22,14 % dan tahan terhadap tanah
masam.

4. Garuda Klon lokal Lampung adaptif terhadap berbagai jenis
tanah. Daunnya dapat dijadikan sebagai pakan
ternak dan disenangi petani Lampung.

5. Cino Klon introduksi dari Cina

6. Soponyono Klon lokal Lampung

7. Waxy Klon introduksi dari Thailand

8. Daun9 Klon lokal berasal Great Giant Food (GGF)
9. KM Klon lokal dari Makassar, Sulawesi Selatan

10. Sekoci Klon introduksi dari Cina
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3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu traktor, hand sprayer, meteran,
jangka sorong, penggaris, timbangan digital, oven pengering, alat tulis, dan
lembar pengamatan. Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu 10 bibit setek
ubi kayu klon Vamas-1, Daun Sembilan (D9), Soponyono (SPN), Cino, UJ5,
Garuda, Waxy, Sekoci (SKC), Kamal Makassar (KM), UJ3. Pupuk yang digunakan
adalah makro (urea, TSP, KCl) dan pestisida.

3.3 Rancangan Percobaan dan Analisis Data

Perlakuan dalam penelitian ini disusun secara faktorial dalam Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan dua faktor: faktor pertama, dua lahan, yaitu lahan
marginal dan lahan non-marginal, serta 10 jenis klon, yaitu klon Vamas-1, Daun
Sembilan (D9), Soponyono (SPN), Cino, UJ5, Garuda,Waxy, Sekoci (SKC),
Kamal Makassar (KM), UJ3. Homogenitas ragam diuji menggunakan uji Bartlett,
yang didukung dengan uji normalitas, sementara non-aditivitas data

diuji melalui uji Tukey. Apabila kedua asumsi tersebut terpenuhi, maka analisis
sidik ragam dilakukan dengan analisis data menggunakan program SAS
(Statistical Analysis System) versi 9.0 dan dilakukan analisis ragam (ANOVA).
Jika data analisis ragam terdapat perbedaan yang nyata antarpelakuan, maka
perbedaan nilai tengah diuji dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf
nyata 5% dan dilanjutkan penyusunan data dengan ms. Excel. Model umum dari

rancangan acak kelompok (RAK) adalah sebagai berikut:

Yijk = p + Bk + Li + Kj + (LK)ij +gijk

Keterangan:

Y = nilai variabel yang diamati

1 =1, 2 — lingkungan (marginal dan non-marginal)
] =1,2,.., 10— klon

k =1, 2, 3 — ulangan (blok)

n = rataan umum

Bk = pengaruh blok ke-k
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Li = pengaruh lingkungan (lahan)
Kj = pengaruh klon (klon)

(LK)ij = interaksi klon x lingkungan
¢ijk = galat percobaan

Berdasarkan perlakuan tersebut, didapat 10 kombinasi yang diulang sebanyak 3
kali dalam 2 jenis petak percobaan sehingga didapat 60 satuan percobaan.
Penentuan tata letak percobaan menggunakan rumus random pada aplikasi
software MS Excel. Kemudian dihitung koefisien korelasi antarvariabel

pengamatan, dengan rumus sebagai berikut:

Rumus koefisien korelasi:

_ nd XiY - (3 X)Y)
VInX X7 - (X X)[n Y2 - (V)7

Ty,

Keterangan:
- 'yXi=Koefisien korelasi antara Y dan X
- Xi= Variabel bebas (independent)

- Y= Variabel terikat (dependent)

N= Banyak data



Kombinasi perlakuan dan tata letak percobaan pada penelitian ini dapat dilihat

pada gambar:

19

Sampel 1 Sampel 2 Sampel 3
Vamas-1 uJs Garuda
Cino Soponyono Vamas-1
Garuda D9 Waxy
Waxy Cino KM
Sekoci Vamas-1 ul3
ulJs Garuda Soponyono
D9 Waxy Sekoci
KM Sekoci Cino
Soponyono ul3 uJs
[OAK] KM D9

Gambar 2. Tata letak percobaan lahan non-marginal.

Sampel 1 Sampel 2 Sampel 3
Garuda ulJs Waxy
KM Vamas-1 Soponyono
Cino D9 ulJs
Sekoci [OAK; Vamas-1
Soponyono Sekoci Garuda
Vamas-1 Soponyono D9
ul3 Waxy Cino
ulJs Cino KM
Waxy KM Sekoci
D9 Garuda uJ3
Gambar 3. Tata letak percobaan lahan marginal
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3.4 Pelaksanaan Percobaan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada 2-6 dan 10 BST. Sampel tanaman diambil
secara destruktif dan dipisahkan bagian-bagiannya sesuai variabel pengamatan,
kemudian dikeringkan pada oven dengan suhu 80 °C untuk menghitung hasil

bahan kering.

3.4.1 Pengolahan lahan

Pengolahan lahan dilakukan secara mekanis menggunakan traktor sebanyak dua
kali. Pengolahan lahan pertama bertujuan menggemburkan dan membersihkan
tanah, lalu tahap kedua meratakan serta menyiapkan tanah agar siap ditanami.
Kemudian dilakukan pembuatan plot berukuran 17 m x 12 m = 204 m? untuk
lahan non-marginal dan plot pada lahan marginal berukuran

20m x 12 m = 240 m?.

3.4.2 Penanaman

Penanaman dilakukan pada Oktober 2024 dengan menggunakan 10 klon ubi kayu.
Setek batang dengan panjang 20 cm dengan diameter 2-3 cm, kemudian setek
yang telah disiapkan ditanam dengan mata tunas menghadap ke atas, jarak tanam

yang digunakan 70 cm x 80 cm.

3.4.3 Pemeliharaan tanaman

Pemeliharaan tanaman yang dilakukan yaitu penyiraman, pengendalian gulma
dengan teknik manual dan kimiawi menggunakan herbisida sistemik. Pemupukan
sebanyak 2 kali selama masa tanam, dengan menggunakan pupuk makro urea

100 kg/ha, TSP 150 kg/ha, serta KC1 150 kg/ha. Pemupukan dilakukan secara
teratur di seluruh plot, baik marginal maupun non-marginal, pada 1 dan 3 BST
dengan masing-masing dosis, yaitu pada umur 1 BST dengan dosis pupuk urea
2,04 kg/plot, maka dosis pertanaman 5,71 g, serta TSP dan KCI, masing-masing
dosisnya 3,06 kg/plot, maka dosis pertanamannya 8,57 g pada lahan nonmarginal.

Sedangkan pada lahan marginal, dosis pupuk yang digunakan yaitu urea
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2,4 kg/plot, maka dosis pertanaman 5,65 g, serta TSP dan KCI masing-masing
dosisnya yaitu 3,6 kg/plot, maka dosis pertanaman 8,47 g. Sementara pada 3 BST
hanya dilakukan pemupukan menggunakan pupuk urea dan KCI dengan dosis
pupuk urea 2,04 kg/plot, maka dosis pertanaman 5,71 g, dan KCl dosisnya

3,06 kg/plot, maka dosis pertanamannya 8,57 g pada lahan non-marginal.
Sedangkan pada lahan marginal, dosis pupuk yang digunakan yaitu urea 2,4
kg/plot, maka dosis pertanaman 5,65 g, serta KCl dosisnya yaitu 3,6 kg/plot, maka
dosis pertanaman 8,47 g. Pengaplikasian pupuk dilakukan dengan cara ditugal di

sekitar tanaman pada jarak 5 cm dari tanaman.

3.5 Variabel Pengamatan

Pengamatan dilakukan pada tanaman ubi kayu yang telah dipilih secara acak pada
setiap ulangan. Pengamatan pertumbuhan mulai dilakukan pada 2-6, dan 10 BST,

dengan variabel pengamatan sebagai berikut:

3.5.1 Tinggi tanaman (cm)

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan satu bulan sekali mulai dari 2-6 dan
10 BST, dengan cara mengukur tinggi tanaman dimulai dari titik tumbuh pada
permukaan tanah sampai pucuk daun teratas dengan satuan (cm) menggunakan

alat bantu meteran.

3.5.2 Diameter batang (mm)

Pengukuran diameter batang dilakukan satu bulan sekali mulai dari 2-6 dan
10 BST. Diameter batang ubi kayu diukur dengan menggunakan jangka sorong
dengan cara mengukur lingkar batang. Jarak pengukuran lingkar batang sekitar

10 cm dari pangkal batang tanaman ubi kayu.



22

3.5.3 Jumlah mata tunas (buah)

Pengukuran jumlah mata tunas dilakukan satu bulan sekali mulai dari 2-6 dan
10 BST, dengan cara menghitung jumlah mata tunas tanaman ubi kayu pada

masing-masing sampel.

3.5.4 Jumlah daun hijau (helai)

Pengukuran jumlah daun hijau dilakukan satu bulan sekali mulai dari 2-6 dan 10
BST, dengan cara menghitung jumlah helai daun hijau tanaman ubi kayu yang

telah terbuka sempurna pada masing-masing sampel.

3.5.5 Jumlah daun rontok (helai)

Perhitungan jumlah daun rontok dilakukan satu bulan sekali mulai dari 2-6 dan
10 BST, dengan cara menghitung bekas tangkai daun (petiol) yang menempel

pada batang tanaman ubi kayu pada masing-masing sampel.

3.5.6 Bobot segar daun (g)

Pengukuran bobot segar daun dilakukan satu bulan sekali mulai dari 2-6 dan
10 BST, dengan cara menimbang seluruh daun segar setiap ulangan menggunakan

timbangan digital dengan satuan gram (g).

3.5.7 Bobot segar batang (g)

Pengukuran bobot segar batang dilakukan satu bulan sekali mulai dari 2-6 dan
10 BST, dengan cara menimbang seluruh batang segar setiap ulangan

menggunakan timbangan digital dengan satuan gram (g).

3.5.8 Jumlah akar (buah)

Pengukuran jumlah akar dilakukan satu bulan sekali mulai dari 2-6 dan 10 BST.

Pengukuran jumlah akar dihitung pada ubi dari setiap ulangan.
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3.5.9 Jumlah ubi (buah)

Pengukuran jumlah ubi dilakukan satu bulan sekali mulai dari 2-6 dan 10 BST

Pengukuran jumlah ubi dihitung pada ubi dari setiap ulangan.

3.5.10 Panjang ubi (cm)

Pengukuran panjang ubi dilakukan pada umur 2-6 dan 10 BST. Panjang ubi diukur

dengan cara mengukur panjang seluruh ubi yang ada pada sampel tanaman.

3.5.11 Diameter ubi (cm)

Pengukuran diameter ubi dilakukan pada umur 2-6 dan 10 BST. Pengukuran
diameter ubi dilakukan pada setiap ubi yang ada pada setiap sampel tanaman
dengan menggunakan jangka sorong. Bagian ubi yang diukur yaitu bagian tengah

ubi.

3.5.12 Bobot segar ubi (g)/tanaman

Pengukuran bobot segar ubi dilakukan pada umur 2-6 dan 10 BST. Pengukuran
bobot segar ubi dilakukan dengan cara menimbang seluruh ubi yang ada pada
setiap sampel masing-masing klon yang telah dibersihkan dari tanah. Bobot ubi

ditimbang dalam satuan gram (g).

3.5.13 Bobot kering ubi (g)/tanaman

Pengukuran bobot kering ubi dilakukan pada umur 2-6 dan 10 BST. Ubi dikering
anginkan kemudian di masukkan kedalam mesin pengering dengan suhu 80 °C
sampai mencapai bobot konstan. Pengukuran bobot kering ubi dilakukan dengan
cara menimbang seluruh ubi yang ada pada setiap sampel masing-masing klon

yang telah dibersihkan dari tanah. Bobot ubi ditimbang dalam satuan gram (g).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penenitian yang telah dilakukan di dapat kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil evaluasi pertumbuhan dan produksi pada 10 klon ubi kayu yang diuji
pada lahan non-marginal dan marginal menunjukkan bahwa klon KM
merupakan klon dengan tinggi tanaman tertinggi mencapai 269,83 cm pada
lahan non-marginal dan 214,33 cm pada lahan marginal. Klon Garuda
195,83 cm, klon UJ3 (190,67 cm), dan klon UJ5 (240,00 cm). Klon Garuda
menunjukkan produksi ubi tertinggi dengan bobot segar ubi sebesar
323,70 g/tanaman atau setara 59,35 t/ha pada lahan marginal. Sedangkan klon
pembanding, UJ3 dan UJ5, menunjukkan pertumbuhan dan produksi yang

stabil dengan masing-masing sebesar 2688,80 g/tanaman (48,01 t/ha) dan
1997,80 g/tanaman (35,67 t/ha).

2. Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa beberapa variabel pertumbuhan
memiliki hubungan nyata dengan variabel produksi. Korelasi positif
mengindikasikan bahwa peningkatan pertumbuhan vegetatif tertentu dapat
mendukung pembentukan dan pengisian ubi, jumlah daun hijau dengan bobot
segar ubi (r = 0,633**), kemudian jumlah akar berkorelasi dengan jumlah ubi

(r=0,928*%*) terhadap produksi bersifat spesifik dan dipengaruhi oleh kondisi

lingkungan serta karakter genetik klon.



50

5.2 Saran
Saran yang diberikan penelitian ini adalah:

Dalam upaya peningkatan produksi ubi kayu, penelitian selanjutnya disarankan
untuk menguji klon ubi kayu pada berbagai kondisi lingkungan serta
menambahkan perlakuan seperti variasi dosis pupuk atau teknik budidaya yang
berbeda, serta menambahkan variabel pengamatan pengujian kadar pati, sehingga
diperoleh informasi yang lebih komprehensif mengenai interaksi genotipe dan
lingkungan serta dapat ditemukan klon unggul yang spesifik lokasi dan berdaya
hasil tinggi.
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